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ABSTRAK

Salah satu penyebab kemacetan adalah adanya hambatan samping. Tingginya aktivitas
samping jalan berpengaruh besar terhadap kapasitas dan kinerja jalan pada suatu wilayah
perkotaan, di antaranya seperti kendaraan berhenti dan parkir di badan jalan, pedestrian,
kendaraan keluar masuk dari tata guna lahan tertentu ke badan jalan, dan kendaraan lambat.
Daerah komersial dan aktivitas pasar sisi jalan merupakan kawasan yang memiliki tingkat
hambatan samping yang paling tinggi. Pasar Tradisional Jatimuyo merupakan salah satu
daerah komersil di Kabupaten Lampung Selatan serta merupakan salah satu pasar yang
berada di sisi jalan menjadikannya memiliki tingkat hambatan samping yang cukup tinggi
yang berpotensi menimbulkan penurunan kinerja jalan yang berada di dekatnya.
Berdasarkan pengertian diatas, pada lokasi penelitian terdapat kegiatan kendaraan berhenti
di badan jalan, parkir on-street, aktivitas-aktivitas pedestrian yang menggunakan badan
jalan, kendaraan keluar masuk pasar, dan kendaraan lambat yang berpotensi menghasilkan
hambatan samping dan mengganggu kinerja Jalan yang berada di sekitar Pasar Tradisional
Jatimulyo. Melihat potensi kemacetan dan kecelakaan lalulintas yang dapat ditimbulkan dari
hambatan samping aktivitas Pasar Tradisional Jatimulyo di Jalan Pangeran Senopati, peneliti
kemudian mencoba menganalisis penelitian tentang pengaruh hambatan samping terhadap
aktivitas Pasar Tradisional Jatimulyo pada ruas Jalan Pangeran Senopati Kabupaten
Lampung Selatan.Data primer yang didapat dari hasil survei lapangan pada Ruas Jalan
Pangeran Senopati diperoleh data masukan yang berupa data kondisi geometrik, data arus
lalu lintas, data kondisi hambatan samping dan kapasitas jalan. Data sekunder yang
digunakan berupa data jumlah penduduk Kabupaten Lampung Selatan, Survei dilakukan
selama 7 hari, pada tiga jam puncak yaitu pagi, siang dan sore hari.Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, Jalan Pangeran Senopati memiliki volume arus lalu lintas
tertinggi terjadi di hari Senin 29 Mei 2023 dengan volume jumlah kendaraan 6919,25
Skr/Jam. Dari hasil peritungan hambatan samping, bobot kegiatan terbesar adalah hari senin
jam 7.00 : 8.00 dengan jumlah total kegiatan 1928.40.

Kata Kunci : Lalu Lintas, Hambatan Samping, Tingkat Pelayanan Jalan, PKJI.

PENDAHULUAN dituntut untuk memberikan pelayanan

yang baik sesuai dengan standar. Sarana

Transportasi merupakan prioritas
utama sebagai aktifitas masyarakat yang
sangat bermanfaat sebagai pendukung
perpindahan barang, jasa dan atau orang
dari suatu tempat ke tempat lain. Sehingga
memprioritaskan jalan sebagai sebuah
kebutuhan dasar masyarakat yang juga
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dan prasarana transportasi harus diberikan
peningkatan pelayanan secara
menyeluruh. Hal ini sangat penting untuk
mengatasi jumlah penduduk yang
semakin bertambah di wilayah kota yang
berkembang, sehingga dengan
kemudahan transportasi juga dapat



menunjang perekonomian masyarakat di
wilayah tersebut.

Jati Agung adalah  sebuah
Kecamatan Kabupaten Lampung Selatan,
yaitu Jalan Pangeran Senopati menjadi
akses paling ramai yang dilintasi baik
menuju Kota Metro maupun menuju Kota
Bandar Lampung. Kemudian, sesuai judul
skripsi Analisis Hambatan Samping
Terhadap Aktivitas Pasar Pada Ruas Jalan
Pangeran Senopati Kabupaten Lampung
Selatan, masalah transportasi merupakan
salah satu masalah yang dihadapi
dikecamatan Jati Agung. Salah satu faktor
penting dalam usaha menuju sistem
prasarana transportasi yang baik, adalah
kemampuan kinerja jalan. Permasalahan
kemacetan dan antrian di Ruas Jalan
Pangeran Senopati pada umumnya terjadi
pada persimpangan, karena adanya tempat
pembelanjaan seperti indomaret,rumah
makan danpedagang kaki lima, sehingga
mengakibatkan adanya kemacetan yang
sangat berpengaruh pada kondisi lalu
lintas pada jam-jam tertentu.

Kemacetan lalu lintas pada ruas
jalan telah menjadi masalah, terutama di
negara berkembang seperti Indonesia.
Secara umum ada tiga faktor yang
menyebabkan masalah kemacetan yang
semakin lama semakin parah, yaitu terus
bertambahnya kepemilikan kendaraan
(demand), terbatasnya sumber daya untuk
melaksanakan pembangunan jalan raya
dan fasilitas trasnportasi lainya (supply).
Perubahan grafik supply dan demand akan
mengubah titik-titik keseimbangan yang
terjadi. Jika supply lebih besar dari pada
demand, maka prasarana yang ada
menjadi berlebihan pada jalan, trotoar dan
tempat parkir pun lengang, jika supply
lebih kecil dari pada demand, maka
prasarana yang ada menjadi terbatas,
trotoar dan tempat parkir pun menjadi
tidak teratur.

Hambatan samping merupakan
aktivitas samping jalan yang sering
menimbulkan pengaruh yang cukup
signifikan terhadap kemacetan. Tingginya
aktivitas samping jalan berpengaruh besar
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terhadap kapasitas dan kinerja jalan pada
suatu wilayah perkotaan, diantaranya
seperti pejalan kaki, penyeberang jalan,
PKL (Pedagang Kaki Lima), kendaraan
berjalan lambat (becak, sepeda, kereta
kuda), kendaraan berhenti di badan jalan
(angkutan kota, bus dalam kota), parkir
dibahu jalan (on street parking), dan
kendaraan keluar-masuk pada aktivitas
guna lahan sisi jalan. Salah satu penyebab
tingginya aktivitas samping jalan yaitu
disebabkan oleh perkembangan aktivitas
penduduk yang setiap tahunnya tumbuh
dan berkembang di wilayah perkotaan.
Dengan pertumbuhan lalu lintas
yang semakin cepat harus diimbangi juga
dengan peningkatan sarana transportasi
yang memadai, sehingga ruas jalan tidak
menimbulkan hambatan dan kemacetan.
Jalan Pangeran Senopati Lampung
Selatan merupakan jalan lintas dari Metro
menuju ke Kota Bandar Lampung dengan
panjang 600 meter. Jalan ini banyak
dilalui berbagai angkutan kota baik lokal
maupun antar kabupaten. Selain itu
aktivitas  masyarakat juga  banyak
memanfaatkan ruas jalan ini dalam
berbagai kegiatan harian, misalnya
bekerja, sekolah, belanja dan lain-lain.
Salah satu penyebab kemacetan
adalah adanya hambatan samping.
Tingginya aktivitas samping jalan
berpengaruh besar terhadap kapasitas dan
kinerja jalan pada suatu wilayah
perkotaan, di antaranya seperti kendaraan
berhenti dan parkir di badan jalan,
pedestrian, kendaraan keluar masuk dari
tata guna lahan tertentu ke badan jalan,
dan kendaraan lambat. Daerah komersial
dan aktivitas pasar sisi jalan merupakan
kawasan yang memiliki tingkat hambatan
samping yang paling tinggi. Pasar
Tradisional Jatimuyo merupakan salah
satu daerah komersil di Kabupaten
Lampung Selatan serta merupakan salah
satu pasar yang berada di sisi jalan
menjadikannya memiliki tingkat
hambatan samping yang cukup tinggi
yang berpotensi menimbulkan penurunan
kinetja jalan yang berada di dekatnya.
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Berdasarkan pengertian diatas, pada
lokasi  penelitian terdapat kegiatan
kendaraan berhenti di badan jalan, parkir
on-street, aktivitas-aktivitas pedestrian
yang  menggunakan badan jalan,
kendaraan keluar masuk pasar, dan
kendaraan lambat yang Dberpotensi
menghasilkan hambatan samping dan
mengganggu kinerja Jalan yang berada di
sekitar Pasar Tradisional Jatimulyo.
Melihat  potensi  kemacetan  dan
kecelakaan  lalulintas  yang  dapat
ditimbulkan dari hambatan samping
aktivitas Pasar Tradisional Jatimulyo di
Jalan  Pangeran  Senopati, peneliti
kemudian mencoba menganalisis
penelitian tentang pengaruh hambatan
samping terhadap  aktivitas  Pasar
Tradisional Jatimulyo pada ruas Jalan
Pangeran Senopati Kabupaten Lampung
Selatan.

TINJAUAN PUSTAKA

Jalan

Berdasarkan UU RI No 22 Tahun
2009 tentang Lalu lintas dan Angkutan
Jalan yang diundangkan setelah UU No
38 mendefinisikan jalan adalah seluruh
bagian  jalan, termasuk  bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi Lalu lintas umum,
yang berada pada permukaan tanah, diatas
permukaan tanah, di bawah permukaaan
tanah dan/atau air, serta di atas permukaan
air, kecuali jalan rel dan jalan kabel.

Sedangkan berdasarkan UU RI No
38  Tahun 2004 tentang Jalan
mendefinisikan jalan adalah prasarana
transportasi darat yang meliputi segala
bagian jalan, termasuk  bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang
berada pada permukaan tanah, di atas
permukaan tanah, di bawah permukaan
tanah dan/atau air, serta di atas
permukaan air, kecuali jalan kereta api,
jalan lori, dan jalan kabel.

Kapasitas Jalan perkotaan ini
merupakan  bagian dari Pedoman
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Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI
2014), diharapkan dapat memandu dan
menjadi acuan teknis bagi para pengguna
jalan, pengguna lalu lintas dan angkutan
jalan, pengajar, praktisi baik ditingkat
pusat maupun di daerah  dalam
melakukan perencanaan dan evaluasi
kapasitasJalan perkotaan. Pedoman ini
menetapkan ketentuan mengenai
perhitungan kapasitas untuk perencaan ini
dan evaluasi kinerja lalu lintas Jalan
perkotaan, meliputi kapasitas jalan (C)
dan kinerja lalu lintas jalan yang diukur
oleh derajat kejenuhan (DJ), kecepatan
tempuh (VT), dan waktu tempuh (WT).
Ada beberapa tipe jalan perkotaan yang di
gunakan dalam PKJI 2014.

Klasifikasi Jalan

Klasifikasi jalan di Indonesia
menurut Bina Marga berdasarkan (Tata
Perencaan Geometrik Jalan Antar Kota)
No : 038/T/BM/1997 Kklasifikasi jalan
terbagi menjadi:
1. Klasifikasi Menurut Fungsi Jalan

a. Jalan Arteri

b. Jalan Kolektor

c. Jalan Lokal

2. Klasifikasi Menurut Kelas Jalan

a. Klasifikasi menurut kelas jalan
berkaitan dengan kemampuan
jalan untuk menerima beban lalu
lintas, dinyatakan dalam muatan
sumbu terberat (MST) dalam
satuan ton.

b. Pasal 11, PP. No43/1993,
“Klasifikasi menurut kelas jalan
dan ketentuannya serta kaitannya
dengan  klasifikasi  menurut
fungsi jalan dapat dilihat dalam
tabel klasifikasi menurut jalan.

Tabel 1. Klasifikasi Menurut Kelas Jalan

Dimensi
Kelas Fungsi kendaraan Muatan
Jalan jalan maksimum sumbu
Panjang Lebar terberat
(m) (m) (ton)
1 18 2,5 > 10
1l Arteri 18 2,5 10

e-ISSN ; 2722-564X
p-ISSN ; 2722-5631



IrA 18 2,5 8

A 18 2,5 8
Kolektor

B 12 2,5 8

nrc Lokal 9 2,1 8

(Teknik Perencanaan Geometrik Jalan
Antar Kota, 1997)

3. Klasifikasi Menurut Medan Jalan
a. Medan jalan diklasifikasikan
berdasarkan kondisi sebagian
besar kemiringan medan yang
diukur tegak lurus garis kontur.
b. Klasifikasi menurut medan jalan
untuk perencanaan geometric
dapat dilihat dalam tabel di
bawah ini:

Tabel 2. Klasifikasi Jalan Menurut Medan
Jalan

Kemiringan
No.  Jenis Medan Notasi

Medan (%)
1 Datar D <3
2 Perbukitan B 3-25
3 Pegunungan G >3

(Teknik Perencanaan Geometrik Jalan
Antar Kota, 1997)

4.  Tipe Jalan

Menurut PKJI 2014 segmen jalan

perkotaan melingkupi 4 tipe jalan,

yaitu :

a. Jalan sedang tipe 2/2 TT.

b. Jalan raya tipe 4/2 T.

c. Jalan raya tipe 6/2 T.

d. Jalan satu arah tipe 1/1, 2/1, dan
3/1.

Karakteristik Segmen Jalan
Geometrik Jalan

Geometrik jalan yang
mempengaruhi terhadap kapasitas dan
kinerja jalan, yaitu tipe jalan yang
menentukan perbedaan pembebanan lalu
lintas, lebar jalur lalu lintas yang dapat
mempengaruhi nilai kecepatan arus bebas
dan kapasitas, kereb dan bahu jalan yang
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berdampak pada hambatan samping di sisi
jalan, median yang mempengaruhi pada
arah pergerakan lalu lintas, dan nilai
alinemen jalan tertentu yang dapat
menurunkan  kecepatan arus bebas,
kendati begitu, alinemen jalan yang
terdapat di Jalan Perkotaan dianggap
bertopografi datar, maka pengaruh
alinemen jalan ini dapat diabaikan.

Komposisi Arus Lalu Lintas dan
Pemisah Arah

Komposisi lalu lintas dan emisahan
arah Kapasitas paling besar terjadi pada
saat arus kedua arah pada tipe jalan 2/2TT
sama besar (50%-50%), oleh karenanya
pemisahan arah ini perlu ditentukan dalam
penentuan nilai kapasitas yang ingin
dicapai. Sedangkan komposisi lalu lintas
berpengaruh pada saat pengkonversian
kendaraan menjadi KR, yang menjadi
satuan yang dipakai dalam analisis
kapasitas dan kinerja lalu lintas (skr/jam).

Pengaturan Lalu Lintas

Pengaturan lalu lintas yang banyak
berpengaruh terhadap kapasitas adalah
batas kecepatan yang diberikan melalui
rambu, pembatasan aktivitas parkir,
pembatasan berhenti, pembatasan akses
dari Simpang, pembatasan akses dari dari
lahan samping jalan, dan akses untuk jenis
kendaraan tertentu, misalnya angkutan
kota (angkot). Di jalan perkotaan, rambu
batas kecepatan jarang diberlakukan
langsung dengan rambu. Adapun
ketentuan umum kecepatan maksimum di
perkotaan adalah 40km/jam. Batas
kecepatan hanya berpengaruh sedikit pada
kecepatan arus bebas, sehingga pengaruh
rambu-rambu tersebut tidak dimasukkan
dalam perhitungan kapasitas.

Terdapat karakteristik lainnya yang
mempengaruhi nilai kapasitas ruas jalan,
selain segmen jalan. Karakteristik tersebut
yaitu hambatan samping dan ukuran kota.

Hambatan Samping
Aktivitas di samping jalan sering
menimbulkan konflik yang
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mempengaruhi arus lalu lintas. Aktivitas
tersebut, dalam sudut pandang analisis
kapasitas jalan disebut dengan hambatan
samping. Hambatan samping yang

dipandang berpengaruh terhadap
kapasitas dan kinerja jalan ada empat,
yaitu:

a.  Pejalan Kaki

b.  Angkutan umum dan kendaraan lain
yang berhenti

c.  Kendaraan lambat

d. Kendaraan masuk dan keluar dari
lahan samping jalan.

Ukuran Kota
Tabel 3. Kelas Ukuran Kota

c Kelas Ukuran Kota
<0,1 Sangat kecil
0,1-0,5 Kecil
0,5-1,0 Sedang
1,0-3,0 Besar
>3.0 Sangat besar

(Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia,
2014)

Data Masukan Lalu Lintas

Data masukan lalu lintas yang
diperlukan terdiri dari dua, yaitu pertama
data arus lalu lintas eksisting dan kedua
data arus lalu lintas rencana. Data lalu
lintas  eksisting  digunakan  untuk
melakukan evaluasi kinerja lalu lintas,
berupa arus lalu lintas per jam eksisting
pada jam-jam tertentu yang dievaluasi,
misalnya arus lalu lintas pada jam sibuk
pagi atau arus lalu lintas pada jam sibuk
sore. Data arus lalu lintas rencana
digunakan  sebagai  dasar  untuk
menetapkan lebar jalur lalu lintas atau
jumlah lajur lalu lintas, berupa arus lalu
lintas jam desain (qJP) yang ditetapkan
dari LHRT, menggunakan faktor k.

Ojp =LHRT x k
Keterangan :

LHRT : adalah volume lalu lintas rata-
rata tahunan yang ditetapkan dari

survei perhitungan lalu lintas
selama satu tahun penuh dibagi
jumlah hari dalam tahun tersebut,
dinyatakan dalam skr/hari.

k : faktor jam rencana, ditetapkan
dari kajian fluktuasi arus lalu
lintas jam-jaman selama satu
tahun. Nilai k yang dapat
digunakan untuk jalan perkotaan
berkisar antara 7% sampai dengan
12%.

LHRT dapat ditaksir menggunakan
data survei perhitungan lalu lintas selama
beberapa hari tertentu sesuai dengan
pedoman survei perhitungan lalu lintas
yang berlaku Direktorat Jendral Bina
Marga (DJBM, 1992).

Ekivalen Kendaraan Ringan (ekr)
Tabel 4. Ekivalen Kendaraan Ringan

Untuk Tipe Jalan 2/2TT
Arus
lali- ekr
Tipe lintas KB SM
Jala  total dua Lebar Lajur lalu-lintas,
n arah. Ljalur
(kend/ja <
m) <6m >6m
2/2T <3700 1,3 0.5 0,4
T >1800 12 035 0,25

(Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia,
2014)

Tabel 5. Ekivalen Kendaraan Ringan
Untuk Jalan Terbagi dan Satu arah

ekr

Tipe Jalan  Arus Lalu-Lintas Per

Lajur(kend\jam) KB SM

2/1 dan4/2 T <1050 1,3 0,40
>1050 1,2 0,25

3/1 dan 6/2 D <1050 1,3 0,40
>1050 1,2 0,25
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(Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia,
2014)

Kecepatan Arus Bebas (Vs)

Nilai VB jenis KR ditetapkan
sebagai kriteria dasar untuk kinerja
segmen jalan, nilai VB untuk KB dan SM
ditetapkan hanya sebagai referensi. VB
untuk KR biasanya 10-15% lebih tinggi
dari tipe kendaraan lainnya. VB dihitung
menggunakan persamaan 2:
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VB = (VBD + VBL) x FVBHS x FVBUK

Keterangan :

VB : adalah kecepatan arus bebas
untuk KR pada kondisi
lapangan (km/jam)

VBD : adalah kecepatan arus bebas
dasar untuk KR

VBL : adalah nilai penyesuaian

kecepatan akibat lebar jalan
(km/jam)
FVBHS adalah faktor penyesuaian

kecepatan bebas akibat

hambatan samping pada jalan

yang memiliki bahu atau jalan
yang dilengkapi kereb/trotoar
dengan  jarak  kereb ke
penghalang terdekat

adalah faktor penyesuaian
kecepatan bebas untuk ukuran
kota Jika kondisi eksisting
sama dengan kondisi dasar

(ideal), maka semua faktor

penyesuaian menjadi 1,0 dan

VB menjadi sama dengan

VBD.

Faktor penyesaian kecepatan arus bebas
untuk jalan enam lajur dapat
ditentukan dengan
menggunakan nilai  FVHS
untuk  jalan 42T  yang
disesuaikan menggunakan
persamaan di bawah.

FVBUK

FV6HS =1 - { 0,8 x (I — FV4HS )}

Keterangan:

FV6HS : Faktor penyesuaian kecepatan
arus bebas untuk jalan 6/2T

FV4HS : Faktor penyesuaian kecepatan

arus bebas untuk jalan 4/2T

Tabel 6. Kecepatan Arus Bebas Dasar,
Vebp

VBD (km/jsm)
Tipe Jalan Rata-rata
KR KB SM Semua
Kendaraan
6/2 T atau 3/1 61 52 48 57
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4/2 T atau 2/1 57 50 47 55

22 TT 44 40 40 42
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(Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia,
2014)

Tabel 7. Nilai Penyesuaian Kecepatan
Arus Bebas Dasar Akibat Lebar Jalur Lalu
Lintas Efektif, VL

Lebar Jalur VB,L

Tipe Jalan
Efektif, Le (m) (km/Jam)
3,00 -4
3,25 -2
4/2T atau
Jalan Satu  Per Lajur 35 0
Arah
3,75 2
4,00 4
5,00 9,5
6,00 -3
7,00 0
22TT Per Lajur 8,00 3
9,00 4
10,00 6
11,00 7

(Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia,
2014)

Tabel 8. Faktor Penyesuaian Kecepatan
Arus Bebas Akibat Hambatan Samping,
FVgus, Untuk Jalan Berbahu Dengan
Lebar efektif Lgg

FVBHS
Ti Kelas Hambatan
pe . Lebar Bahu Efektif (m)
Jalan Samping

<05m 1,0m 1,5m >2,0m

Sangat Rendah 1,02 1,03 103 14

Rendah 098 1,00 1,02 1,03
anT Sedang 094 097 1,00 1,02
Tinggi 089 093 096 099

Sangat Tinggi 0,84 0,88 0,92 0,96

Sangat Rendah 1,00 1,01 1,01 1,01

212 TT
atau Jalan Rendah 0,96 098 099 1,00

Satu Arah
Sedang 0,90 093 09 0,99
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Tinggi 082 0,86 090 095

Sangat Tinggi 0,73 0,79 0,85 091

(Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia,
2014)

Tabel 9. Faktor Penyesuaian Arus Bebas
Akibat Hambatan Samping Untuk Jalan
Berkereb Dengan Jarak Kereb ke
Penghalang Terdekat Lk.p

FVB,HS

Tipe Kelas Hambatan Jarak Kereb ke Penghalang
Jalan Samping LK-P(m)

<05 1,0 L5 =20

Sangat Rendah 1,00 1,01 1,01 1,02

Rendah 097 0,98 099 1,00
42T Sedang 093 095 097 099
Tinggi 087 0,90 0093 096

Sangat Tinggi 0,81 0,85 0,88 092

Sangat Rendah 0,98 0,99 0,99 1,00

Rendah 093 095 09 098
22 TT
atau Jalan Sedang 0,87 089 092 095
Satu Arah
Tinggi 0,78 081 0,84 0,88

Sangat Tinggi 0,68 0,72 0,77 0,82

(Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia,
2014)

Tabel 10. Faktor Penyesuaian Untuk
Pengaruh Ukuran Kota Pada Kecepatan
Arus Bebas Kendaraan Ringan, FVuk

Ukuran Kota (Juta Faktor Penyesuaian

Penduduk) Untuk UKuran
Kota,FVUK
<0,1 0,90
0,1-0,5 0,93
0,5-1,0 0,95
1,0-3,0 1,00
>3,0 1,03

(Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia,
2014)

Penetapan Kapasitas
Untuk tipe jalan 2/2TT, C
ditentukan untuk total arus dua arah.

Untuk jalan dengan tipe 4/2T, 6/2T, dan
8/2T, arus ditentukan secara terpisah per
arah dan kapasitas ditentukan per lajur.
Kapasitas segmen dapat dihitung
menggunakan persamaan di bawah.

C=C0xFCLJx FCPA x FCHS xFCUK

Keterangan:

C :adalah kapasitas, skr/jam

CO : adalah kapasitas dasar, skr/jam
FCLJ] : adalah faktor penyesuaian
kapasitas terkait lebar lajur atau jalur lalu
lintas.

FCPA : adalah faktor penyesuaian
kapasitas terkait pemisahan arah, hanya
pada jalan tak terbagi

FCHS : adalah faktor penyesuaian
kapasitas

KHS : pada jalan berbahu atau
berkereb

FCUK : adalah faktor penyesuaian
kapasitas terkait ukuran kota

Kapasitas Dasar (CO0)
Tabel 11. Kapasitas Dasar (C0)
Tipe Jalan Kapasitas Catatan
dasar (skr/jam)
4/2 T atau Jalan 1650 Per Lajur ( 1
Satu Arah Arah)
22 TT 2900 Per Lajur (2
Arah)

(Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia,
2014)

Faktor Penyesuaian (FC)

Tabel 12. Faktor Penyesuaian Kapasitas
Akibat Pembedaan Lebar Jalur Lalu
Lintas, FCy;

Lebar Efektif Jalur Lalu

Tipe Jalan Lintas- We (m) FCLJ
Per Lajur
3,00 0,92
4/2 T atau Jalan 3,25 0,96
Satu Arah 3,50 1,00
3,75 1,04
4,00 1,08
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Total Dua Arah

5 0,56
6 0,87
7 1,00
22TT 8 1,14
9 1,25
10 1,29

11 1,34

(Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia,
2014)

Tabel 13. Faktor Penyesuaian Kapasitas

Terkait Pemisah Arah Lalu Lintas, FCPA
Pemisah % - 50- 55- 60- 65- 70-

Arah % 50 45 40 35 30
FCPA 22 1,00 097 094 091 0,88

(Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia,
2014)

Derajat Kejenuhan (DJ)

Derajat kejenuhan adalah ukuran
utama yang digunakan untuk menentukan
tingkat kinerja segmen jalan. Nilai DJ
menunjukkan kualitas kinerja arus lalu
lintas dan bervariasi antara nol sampai
dengan satu. Nilai yang mendekati nol
menunjukkan arus yang tidak jenuh yaitu
kondisi arus yang lengang dimana
kehadiran  kendaraan  lain  tidak
mempengaruhi kendaraan yang lainnya.
Nilai yang mendekati 1 menunjukkan
kondisi arus pada kondisi kapasitas,
kepadatan arus sedang dengan kecepatan
arus tertentu yang dapat dipertahankan
selama paling tidak satu jam. DJ dihitung
menggunakan persamaan di bawah.

DJ =

alQ

Keterangan:

DJ : Derajat kejenuhan

Q : Arus lalu lintas, skr/jam
C : Kapasitas, skr/jam

Kecepatan Tempuh (VT)
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60 T T T T T T
Ukuran kota 1 - 3 Juta Jiwa
|

V; (Km/Jam)

Gambar 1. Hubungan Kecepatan Tempuh
(VT) dengan DIJ, Pada Tipe Jalan 2/2TT
(Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia, 2014)

T
Ukuran Kota: 1,0-3,0 juta jiwa

Vy (Km/Jam)
a5 oo o
g &

&

Gambar 2. Hubungan Kecepatan Tempuh
(VT) dengan DJ, Pada Tipe Jalan 4/2T,
6/2T (Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia, 2014)

Waktu Tempuh (WT)

Keterangan:

WT : Waktu tempuh rata-rata kendaraan
ringan, jam

L :Panjang segmen, km

VT :Kecepatan tempuh kendaraan ringan

atau kecepatan rata-rata ruang kendaraan

ringan, km/jam

Kinerja Lalu Lintas Jalan

Kriteria kinerja lalu lintas dapat
ditentukan berdasarkan nilai Dj atau VT
pada suatu kondisi jalan tertentu terkait
dengan geometrik, arus lalu lintas, dan
lingkungan jalan baik untuk kondisi
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eksisting maupun untuk kondisi desain.
Semakin besar nilai DJ atau semakin
tinggi VT menunjukkan semakin baik
kinerja lalu lintas.

Tingkat Pelayanan

Menurut Hendarto (2001) “Tingkat
pelayanan jalan adalah suatu ukuran
kualitas perjalanan dalam arti luas
menggambarkan kondisi lalu lintas yang
mungkin timbul pada suatu jalan akibat
dari volume lalu lintas.

Berdasarkan Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor 14 Tahun 2006
Tentang Manajemen dan Rekayasa
Lalulintas di Jalan, kinerja dari suatu ruas
jalan dapat dinilai atau diketahui
berdasarkan tingkat pelayanannya. Hal ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengoptimalkan penggunaan jaringan
jalan guna meningkatkan keselamatan,
ketertiban dan kelancaran lalulintas di
jalan, dengan ruang lingkup seluruh
jaringan jalan nasional, jalan provinsi,
jalankabupaten/kota dan jalan desa yang
terintegrasi, dengan  mengutamakan
hirarki jalan yang lebih tinggi.

Pada  pengaturannya,  tingkat
pelayanan dibagi menurut
pengelompokan peranan jalannya, Tabel
di bawah ini dijabarkan pada jalan
kolektork sekunder tentang tingkat
pelayanannya dan karakteristik operasi
jalannya.

Tabel 14. Tingkat Pelayanan Pada Jalan
Kolektor Sekunder

Tingkat Karakteristik Operasi Terkait
Pelayanan
A - Arus bebas

- Kecepatan perjalanan rata-rata >
80 Km/jam
- V/C ratio < 0,6

B - Arus stabil
- Kecepatan perjalanan rata-rata
turun s/d > 40 Km/jam
- V/C ratio < 0,7

C - Arus stabil

- Kecepatan perjalanan rata-rata
turun s/d > 30 Km/jam
- V/C ratio < 0,8

D - Mendekati arus tidak stabil
- Kecepatan perjalanan rata-rata
turun s/d > 25 Km/jam
- V/C ratio < 0,9

(Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia,
2014)

Tabel 15. Tingkat Pelayanan Berdasarkan
Kecepatan Bebas dan Tingkat Kejenuhan

Lalu Lintas

Tingkat Kecepatan bebas Tingkat kejenuhan
pelayanan

A >90 >0,35
B >70 >0,54
C >50 >0,77
D >40 >0,93
E >33 >1,00
F <33 > 1,00

(Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia,
2014)

Tabel 16. Hubungan Tingkat Pelayanan

Dengan Derajat Kejenuhan
Tingkat Derajat

Pelayanan Kejenuhan Keterangan

A 0.00-0,20  Arus bebas, kecepatan bebas

B 0,20 - 0,44  Arus stabil, kecepatan mulai
terbatas

C 0,45-0,75  Arus stabil, tetapi kecepatan
dan gerak kendaraan
dikendalikan

D 0,75-0,84  Arus tidak stabil, kecepatan
menurun

E 0,85—-1,00  Arus stabil, kendaraan

tersendat

F > 1,00 Arus terhambat, kecepatan

rendah

JUMATISI Vol. 4 No. 2 Desember 2023
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Study Literatur

Pengumpulan Data

L 7 v

Data Primer Data Skunder
- Geometrik Jalan - Peta Jaringan Jalan Pangeran
- Data Volume lalu lintas Senopati
- Data Hambatan Samping -Data Jumlah Penduduk
Lampung selatan (Jati Agung)

Pengolahan Data

Analisa Dan Pembahasan
- Volume Lalu Lintas
- Hambatan Samping
- Kapasitas Jalan

’ Kesimpulan Dan Saran ‘

Gambar 3. Bagan Alur Penelittian
(Sumber: Igbal Khamdani, 2023)

Lokasi Penelitian

Dalam studi ini lokasi penelitian
dilakukan di jalan Pangeran Sinopati
Lampung Selatan.

Gambar 4. Lokasi Penelitian (Sumber:
Igbal Khamdani, 2023)

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum

Data penelitian yang didapatkan
pada penelitian ini terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer yang
didapat dari hasil survei lapangan pada
Ruas Jalan Pangeran Senopati diperoleh
data masukan yang berupa data kondisi
geometrik, data arus lalu lintas, data
kondisi hambatan samping dan kapasitas
jalan. Data sekunder yang digunakan
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berupa data jumlah penduduk Kabupaten
Lampung Selatan, Survei dilakukan
selama 7 hari, pada tiga jam puncak yaitu
pagi, siang dan sore hari.

Data Geometrik Jalan

Kondisi geometri jalan seperti berikut :

a. TipeJalan 2/2 TT

b. Panjang segmen jalan yang diamati
600 Meter

c. Lebar jalan 6 m

d. Lebar bahu jalan 1.2 m

e. Lebar drainase 0.80 m

*Bramases— —eBraimaset
Bahu Perk ? Faln Bahu
Jalan —I Jalan

/A -
Gambar 5. Geometrik Jalan Pangeran
Senopati  (Sumber: Igbal Khamdani,
2023)

Data Jumlah Penduduk

Data jumlah penduduk diperoleh
dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan, data ini digunakan
untuk mendapatkan ukuran kota yang
dapat dilihat di PKJI 2014. Berikut jumlah
penduduk  Kecamatan Jati  Agung
Kabupaten Lampung Selatan:

Tabel 17. Jumlah Penduduk Kecamatan
Jati Agung

Tahun
Kecamatan
2019 2020 2021
Jati Agung 116.687 128.604 129.501

JUMATISI Vol. 4 No. 2 Desember 2023

(Badan Pusat Statistik Lampung Selatan,
2023)

Data Arus Lalu Lintas
Tabel 18. Data Arus Lalu Lintas Hari
Sabtu
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Jenis Kendaraan (Kend / Jam)  Jumlah Jenis Kendaraan (skr / Jam)  Jumlah

- 1745 18 16 568 2160 16600 14700 33460
1800 169 53 O 1320 16900 13250 31470

KT8 Volume Harian Lalu Lintas
KB KR SM_ Kendam KB KR SM_skiam
Waktu Pengamatan = Periode Sore
(K.Berat) (K.Ringan) (Motor) (B+C+D) (K. Berat) (K.Ringan) (Motor) (F+G+H) Ba;num 900
12 1 025 800
A 8 € [ E F G H | J 700 643
600 - 615 15 50 2 31 B0 5000 7400 14200 3 gog 964 558
615 - 630 13 69 31 B3 560 6900 775 16235 9 500
630 - 645 13 69 325 W7 1560 6900 8125 16585 7
g OB T0 @ 59 3 468 M40 5000 9925 17265 3 400 290 710 470
% o0 - 63 38 @3 44 830 800 164 2 300 0 40
ST 10 8 365 48 1200 8300 9125 18625 7 200
ST R € 42 ] M4 %000 10725 21165 8 100
S800 g o7 2%9 U5 080 6700 6725 1505 6
- 1M15 4 19 289 422 16.80 11900 7225 208.05 1 0
CHm 6w sm 659X 1200 1823 24 2 1615 1630 1645 1700 1715 1730 1745 1800
<1145 18 154 517 69 2060 15400 12825 30485 6 B ~ B ~ ~
<200 1 137 527 676 1440 13700 13175 2345 g
- 1215 149 148 192 659 280 14800 12300 29380 1 16:00 1615 16:30 1645 17:00 1715 17:30 1745
21230 4 148 369 1 680 14800 9225 26105 1 Waktu Pengamatan
- 1245 17 153 480 650 2040 15300 12000 29340 5 ®Jumish kend/jam M Jumiah skr/jam
S1300 13 130 48 561 1560 13000 10450 25040 4
<1615 12 104 448 54 1440 10400 11200 2040 5 :
Thm n e m o mo mw e me Gambar 8. Grafik Volume Lalu Lintas
Ci645 1 114 305 Q0 B0 1400 7625 2345 0 .
SO0 15 ez a1 5B B0 16200 9525 2525 3 Hari Sabtu Sore 16.00 — 18.00 (Sumber.
B TALI) 196 525 Il 200 19600 13125 3925 7 .
BN ) 187 538 78 1660 18700 13450 140 4 Iqbal K Ilal 1 [dan], 2023)
m 6
2

(Iqbal Khamdam 2023) Tabel 19. Data Arus Lalu Lintas Hari
Minggu

Volume Harian Lalu Lintas Jenis Kendaraan (Kend/Jam)  Jumiah  Jenis Kendaraan (skr/Jam)  Jurniah

KTB
Waktu Pengamatan KB KR M Kend/Jam KB KR M skr/lJam
500 Periode Fagl (K se) (6 Reoom) (o) (900) (K 8] (K R (o) o) L
iz 7 3
500 A s c 3 e . s " . ]
6:00 - 6:15 12 44 488 544 14.40 44.00 122.00 180.40 7
393 407 15 - 6% B @ a5 o@ 60 s w0 2
400 361 345 630 - 645 10 7 657 744 1200 7700 16425 25325 2
pag B9 T 1 2 s5 1018 1320 11200 22375 MBS 0
300 700 - 715 7 0 o6 1013 840 %000 22000 32740 o
165 715 - T7:30 9 88 1184 1281 1080 88.00 296.00 394.80 4
200 235 585 M72.65 6.25 730 - 745 2 8 1246 3% 2520 8900 31150 42570 0
2.00 5.05 745 - 800 20 101 %5 106 2400 10100 24625 37125 4
11:00 - 11:15 7 58 257 322 8.40 58.00 64.25 130.65 0
100 M5 - 1130 18 10 636 764 2160 11000 15900  290.60 1
11:30 - 1145 2% 98 502 626 3120 98.00 125.50 254.70 0
0 Siang 1145 - 12:00 13 119 429 561 1560 119.00 107.25 24185 2
12:00 - 12:15 9 95 a1 515 10.80 95.00 102.75 208.55 0
6: 6:30 6:45 7:00 715 730 7:45 8:.00 1215 - 1230 15 8 425 528 1800 8800 10625 21225 o
12:30 - 1245 13 100 462 575 15.60 100.00 115.50 231.10 [
= a + - + = ol = 12:45 - 13:00 " 108 503 622 1320 108.00 12575 246.95 0
16:00 - 16:15 14 65 219 298 16.80 65.00 5475 136.55 0
6:00 6158 6:30 6:45 700 715 730 745 1615 - 1630 18 123 561 702 2160 12300 14025 28485 0
16:30 - 16:45 18 109 650 s 2160 109.00 162.50 293.10 1
Waktu Pengamatan e 1645 - 00 1t 7 481 609 1320 11700 12025 25045 o
Wlumlzh Kendarasnflam  BJumlah skr/lam 1700 - 1745 10 88 534 632 1200 8800 13350  233.50 0
17:15 - 17:30 13 118 546 677 15.60 118.00 136.50 270.10 0
. 17:30 - 1745 n 139 653 814 26.40 139.00 163.25 328.65 2
Gambar 6. Grafik Volume Lalu Lintas 715 - o m we  um  ww  wmw s

Hari Sabtu Pagi 6.00 — 8.00 (Sumber: (Iqbal Khamdam 2023)
Igbal Khamdani, 2023)

Volume Harian Lalu Lintas

1600 Periode Pagi

Volume Harian Lalu Lintas 1400 1281
Periode Siang 1200

1356

800

1018 1013 108

700 859 G50 1000

= 800 744
600 531 aog 544 559
500 422 et 895 740 480 2570 7y o
400 T — B i 200 0.40 {19610 325 I I I

7.0

300 505 0.10 o NN NN

I 700 715 730

200 B:15 6:30 6:45 7:45 8:00
100

11145 11:30 1145 1200 1245  12:30 1245  13:00 600 | 645 | 630 | 645 | 700 | 745 | 730 | 745
Waktu Pengamatan

- - - - - - - - ®lumizh Kendaraan/Jam B Jumish skrflam

11:00 1115 1130 1145 1200 1215 1230 1245 Gambar 9 Graﬁk Volume Lalu Lintas

Waktu Pengamatan

it B i Hari Minggu Pagi 6.00 — 8.00 (Sumber:
Gambar 7. Grafik Volume Lalu Lintas Igbal Khamdani, 2023)
Hari Sabtu Siang 11.00 — 13.00 (Sumber:
Igbal Khamdani, 2023)
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Volume Harian Lalu Lintas
Periode Siang

900

300 764

700

600 515 528

500

400 322

300 DSD 1.85 3 55 225 1.10 .95

200 0 85

| NN E
0

11 12:00 1215 12:30 12.45 13:00

11:00 1115 11:30 1145 1200 1215 1230 1245

Waktu Pengamatan
 Jumizh kend/jam ' Jumlzh SkrfJam

Gambar 10. Grafik Volume Lalu Lintas
Hari Minggu Siang 11.00 — 13.00
(Sumber: Igbal Khamdani, 2023)

Volume Harian Lalu Lintas
Periode Sore

1000 918
900 814

800 . 7

700 609 632

600

500

400 pgg 3.10
300 4.8 0.45 28350

0.10
200
100
0

16:15 16:30 16:45 17:00 1715 17:30 1745 18:00

16:00 1615  18:30  16:45 17:00 1715 17:30 1745
Waktu Pengamatan
®lumishKen/lam  umishSkr/am

Gambar 11. Grafik Volume Lalu Lintas
Hari Minggu Sore 16.00 — 18.00 (Sumber:
Igbal Khamdani, 2023)

Tabel 19. Data Arus Lalu Lintas Hari
Senin

Jenis Kendaraan (Kend /Jam)  Jumiah  Jenis Kendaraan (skr/Jam)  Jumiah

Waktu Pengamatan KB KR sM KendiJam KB KR M skriJam KT8
(K Berat) (K.Ringan) (otor)  (B+C+D) (K Bera) (K Ringan) (Mowr) (roet) 06 b
z 7 3
A 8 c o e v o " ] i
600 - 6:15 9 39 460 508 10.80 39.00 115.00 164.80 4
615 - 630 4 52 410 466 480 5200 10250 15930 4
630 - 645 5 50 21 685 600 5900 15525 2025 1
Coeus - 700 4 o1 85 %40 480 9t00 21125 0705 2
Pegl 700 - 75 s 353 ss7 1245 600 35800 22175 8075 5
715 - 730 5 439 1149 1593 6.00 439.00 28725 73225 1
730 - T4 1 314 209 1535 1440 31400 30225 63065 4
7:45 - 800 9 317 905 1231 10.80 317.00 22625 554.05 4
11:00 - 11:15 5 48 240 293 6.00 48.00 60.00 114.00 4
11:15 - 11:30 14 98 596 708 16.80 98.00 149.00 263.80 1
11:30 - 1145 19 87 464 570 22.80 87.00 116.00 225.80 o
1145 - 12:00 8 107 399 514 9.60 107.00 99.75 216.35 2
SENS o0 - 1215 s 13 376 459 6.00 7800 9400 17800 0
1215 - 1230 12 7 411 500 14.40 7700 10275 19415 2
1230 - 1245 g 89 415 513 10.80 8000 10375 20355 4
1245 - 1300 8 98 469 575 9.60 98.00 117.25 22485 o
16:00 - 16:15 12 56 199 267 14.40 56.00 49.75 12015 2
16:15 - 16:30 12 110 515 637 14.40 110.00 12875 253.15 o
16:30 - 1645 10 102 620 732 12.00 102.00 156.00 269.00 3
16:45 - 17:00 9 104 453 566 10.80 104.00 11325 228.05 1
S 7o - 745 s 7 491 573 600 7T 12275 2875 3
1715 - 17:30 " 97 551 659 13.20 97.00 137.75 247.95 o
1730 - 1745 18 120 638 75 2160 12000 15950 31010
17:45 18:00 122 726 12.00 122.00 181.50 315.50 0

(Iqbal Khamdam 2023)
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Volume Harian Lalu Lintas

Periode Pagi
1800 1593
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Hari Senin Pagi 6.00 — 8.00 (Sumber:

Igbal Khamdani, 2023)

Volume Harian Lalu Lintas

Periode Siang
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Gambar 13. Grafik Volume Lalu Li
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Hari Senin Siang 11.00 — 13.00 (Sumber:

Igbal Khamdani, 2023)
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Gambar 14. Grafik Volume Lalu Li
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Hari Senin Sore 16.00 — 18.00 (Sumber:

Igbal Khamdani, 2023)

Tabel 20. Data Arus Lalu Lintas Selama

Satu Minggu

Hari
Waktu Pengamatan Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu
Shofam stfam Skifjam Skiflam Skifam Skofam stafjam
600 - 615 16480 159.35 154.25 15745 13830 14200 18040
615 - 630 15030 169.80 14585 16850 15555 16235 196.10
630 - 645 22025 197.45 20510 20825 18835 165.85 25325
pag 045 - 700 30705 183.85 29485 31430 28390 17265 348.95
700 - 745 58075 21010 27985 27085 25325 164.4 327.40
715 - 730 73225 186.70 348.30 3491 33405 18625 394.80
730 - 745 63065 20655 393,85 3757 34950 21165 425.70
745 - 800 55405 184.35 301.30 31855 27855 14505 37125
1100 - 11:15 114 166.70 10060 1155 10010 20805 13065
1145 - 1130 2638 23940 24295 2617 24390 20045 200,60
1130 - 1145 2258 25530 20025 227 20850 304.85 25470
s 1145 - 1200 21635 23755 196.20 206.35 18945 283.15 24185
"9 1200 - 12:15 178 25925 16285 181.2 16130 2938 20855
12145 - 1230 19415 182.90 17325 19125 167.90 257.05 21225
1230 - 1245 20385 23605 189.85 21215 19375 2934 23110
1245 - 1300 22485 20865 20175 2272 21530 2501 246.95
1600 - 16:15  120.15 195.15 10280 1182 10000 2304 13655
16:45 - 1630 25315 23390 231.30 238.05 21775 2729 28485
1630 - 1645 269 178.10 237.40 2628 23750 20345 20310
Sore 1645 - 1700 22805 23020 20915 21325 18350 27525 25045
1700 - 17:15 20875 28285 196.85 20665 19205 33025 23350
1745 - 1730 247.95 28045 22080 2399 21180 3371 270.10
1730 - 1745 3104 26630 20230 30655 27685 3346 32865
1745 - 1800 3155 24495 287.40 31365 29305 147 40

Total 691925 519585 5369.05 5683.90 517415 5838.70 6456.10
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(Igbal Khamdani, 2023)

Volume Harian Lalu Lintas
Periode Satu Minggu

6919.25 §456.10

5838 70
I 519585 5369.05 56i90 517415 I I

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu  Minggu

Volume (Jumlah Kendaraan)

mJumizh Skram

Gambar 15. Grafik Volume Lalu Lintas
Selama Satu Minggu (Sumber: Igbal
Khamdani, 2023)

Volume arus lalu lintas tertinggi
terjadi di hari Senin 29 Mei 2023 dengan
volume jumlah kendaraan 6919,25
Skr/Jam.

Pembahasan
Analisis Arus Lalu Lintas
Tabel 21. Hasil analisis Arus Total

Tertinggi
Hari
'Waktu Pengamatan Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu
skilam skilam skafm skilam skilam skifam skalom
600 - 6:15 164.80 15935 15425 157.45 138.30 14200 180.40
615 - 6:30 159.30 169.80 14585 168.50 155.55 16235 196.10
630 - 645 22025 19745 2510 2825 18335 16585 2325
Pagi 645 - 7:00 307.05 18385 29485 31430 283.90 17265 348.95
700 - 745 58075 21010 27985 27065 25325 1644 2740
715 - 730 73225 18670 34830 3491 3305 18625 39480
730 - 745 630.65 206.55 39385 3157 349.50 21165 42570
745 - 800 554.05 184.35 301.30 31855 27855 14505 3.2
11:00 - 11:15 114 166.70 100.60 1155 100.10 20805 13065
11:15 - 11:30 2638 23940 24295 2617 24390 29045 290.60
130 1145 2258 25530 2025 21 2850 30485 25470
Sang 11:45 - 1200 216.35 23755 19620 206.35 18945 28315 24185
12:00 - 1215 178 25925 16285 1812 161.30 2038 208.55
12:15 - 1230 194.15 18290 17325 191.25 167.90 25705 21225
12:30 - 1245 20355 23605 189.85 21215 19375 2034 23110
12:45 - 13:00 22485 20865 20175 2212 21530 250.1 246.95
16:00 - 16:15 12015 19515 102.80 1182 100.00 2304 136.55
16:15 - 16:30 25315 23390 23130 238.05 217.75 229 284.85
16:30 - 16:45 269 178.10 23740 2628 237.50 20345 29310
S 16451700 22805 23020 2915 21325 18350 27525 25045
17:00 - 17:15 20575 28285 196.85 206.65 192.05 33925 233.50
17:15 - 17:30 24195 28045 22080 2399 211.80 311 21010
1730 1745 3104 26630 2230 30655 27685 36 32865
17:45 - 18:00 3155 24495 28740 31365 293.05 3147 344.40
Total 691925 519585 536905 568390 517415 58870 645600
(Igbal Khamdani, 2023)
s
Volume Harian Lalu Lintas
Periode Satu Minggu
6919.25

6456.10

5838.70
519585 5369.05 Sﬁigﬂ 517415 I I

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu  Minggu

Volume (Jumlah Kendaraan)

mJumizh Skram

Gambar 16. Grafik Volume Lalu Lintas
Tertinggi (Sumber: Igbal Khamdani,
2023)

Analisis Hambatan Samping
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Perhitungan hambatan samping
pada Ruas Jalan Senopati di lakukan
dengan data yang di dapat dari hasil survei
pengamatan  di  lokasi  penelitian
berdasarkan jenis tipe kejadian hambatan
samping yang mengacu pada PKJI 2014,
masing — masing nilai bobot dari jenis
hambatan samping kemudian dikalikan
dengan jumlah frekwensi yang terjadi
sepanjang segmen jalan yang diamati
pada kedua sisi jalan.

Tabel 22. Penentuan Frekuensei Kejadian
Hari Senin Pai Pukul 6.00 — 7.00

Perhitungan frekwensi ber-bol Tipe kejadian HS Simbol  Bobot ~ Frekwensi  Bobotx
dar segmen jalan yang diamati, " "y " " we m)
pada kedua sisi jalan Pejalan kaki PED 05 25 178 1028.00
Parkir, kendaraan berhenti SV 10 178 178 178.00
Kendaraan masukskeluar EEV 07 1028 178 71960

Kendaraan lambat w04 7 ljam 280
Total 192840
(Igbal Khamdani, 2023)

Tabel 23. Penentuan Kelas Hambatan

Samping Pukul 6.00 — 7.00

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
(t) [ (1 M
< Permukiiman, hampir tidak ada ke giatan Sangatrendah SR

4

100-299 Permukiiman, beberapa angkutan umum, dil. Rendah R

30-499 Dagrah industri dengan tokodoko di ssijalan ~~ Sedang §

50-899 Dagrah niaga dengan akfivitas sisi jalan yang tingg Tinggi T
>0 Dagrah niaga dan akfivitas pasar sisi jalan yang san Sangat tinggi

(Igbal Khamdani, 2023)

Dari hasil peritungan hambatan
samping, bobot kegiatan terbesar yang
didapat yaitu jam 7.00 : 8.00 dengan
jumlah total kegiatan 1928.40, dengan
penentuan kelas hambatan samping sangat

tinggi.

Analisis Kecepatan Arus Bebas

Dalam menentukan nilai analisis
kecepatan arus bebas kendaraan ringan
(VBkr) digunakan sebagai ukuran utama
kinerja, sedangkan kecepatan arus bebas
dasar (Vsp) untuk tipe kendaraan yang
lain, dalam kecepatan arus bebas
digunakan untuk menentukan waktu
tempuh dari ruas jalan yang diamati,
Untuk dapat menentukan nilai kecepatan
arus bebas kendaraan ringan.
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Untuk dapat menentukan nilai
kecepatan arus bebas dasar digunakan
ketentuan yang terdapat pada Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014.

1. Kecepatan Arus Bebas Dasar

Kendaraan Ringan

Kecepatan arus bebas dasar

kendaraan ringan untuk jalan tipe

dua lajur dua arah tak-terbagi (2/2

TT) didapat sebesar 42 km/jam.

2. Faktor Akibat Perbedaan Lebar

Lajur Lalu Lintas (VL)

Nilai faktor penyesuaian lebar lajur

lalu lintas efektif untuk jalan dua

lajur dua arah tak-terbagi (2/2 TT)
dengan lebar lajur lalu lintas efektif

6 m didapat sebesar -3 km/jam.

3.  Faktor Penyesuaian Vp Akibat

Hambatan Samping (FVgnus)

Untuk tipe jalan dua lajur dua arah

terbagi  (22/TT), dengan kelas

hambatan samping rendah dan jarak

bahu 1 meter didapat 0,98.

4.  Faktor penyesuaian Vg Untuk

Ukuran Kota (FVsuk)

Untuk jumlah penduduk 129.501

jiwa, didapatkan faktor penyesuaian

ukuran kota sebesar 1.

Dengan menggunakan persamaan 2
dan ditetapkannya faktor penyesuaian
akibat berbagai pengaruh sesuai kondisi
lapangan maka kecepatan arus bebas (VB)
masing-masing dapat dihitung seperti di
bawah ini:

Ve =(Vep+ VL) X FVBus X FVBuk
V= (42 +(-3)) x 0.98 x 1
Ve =39.06 km/jam

Setelah ditentukan nilai-nilainya,
Penentuan nilai kecepatan arus bebas
kendaraan ringan yang terdapat pada
Formulir JK-3 Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia (PKJI) 2014 dapat dilihat pada
Tabel Berikut:

Tabel 24. Perhitungan Kecepatan Arus
Bebas Kendaraan
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Kecepatan Faktor penyesuaian
Arus Bebas . Hambatan Ukuran Kota
Lebar jalur .
Dasar Samping
Veo FV, FVus FVuk
Tabel 7 Tabel 8 Tabel 9 & 10 Tabel 11
(Km/Jam) (Km/Jam)
(2) () (4) (5)
42 -3.00 0.876 1.00

(Hasil Perhitungan Nilai Kecepatan Arus
Bebas Kendaraan Ringan, 2023)

Dari hasil perhitungan di atas
didapat nilai kecepatan arus bebas
kendaraan sebesar 34.16 km/jam.

Analisis Kapasitas

Kapasitas ruas jalan merupakan
jumlah maksimum arus lalu lintas yang
mampu melewati ruas jalan tersebut per
satuan waktu. Pada ruas jalan terbagi
perhitungan kapasitas dilakukan kedua
arah. Untuk dapat mengetahui kapasitas
ruas jalan dapat dihitung menggunakan
Persamaan. Untuk dapat menentukan nilai
kecepatan arus bebas dasar dan faktor
penyesuaian untuk kecepatan arus bebas
digunakan ketentuan yang terdapat pada
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia
(2014).
1.  Kapasitas dasar

Kapasitas dasar ditentukan untuk

tipe jalan dua lajur dua arah tak-

terbagi (2/2 TT). Dari ketentuan

tersebut didapat kapasitas dasar

sebesar 2900 smp/jam.

2.  Faktor Penyesuaian Kapasitas
Akibat Lebar Jalur Lalu Lintas
(FCr)

Faktor penyesuaian lebar jalur lalu
lintas ditentukan untuk tipe jalan
dua lajur dua arah tak-terbagi (2/2
TT) dengan lebar jalur lalu lintas
efektif sebesar 6 meter. Dari
ketentuan tersebut didapat faktor
penyesuaian lebar jalur lalu lintas
sebesar 0,87.

3. Faktor Penyesuaian Kapasitas
Akibat Pemisah Arah (FCpa)
Pada ruas jalan yang ditinjau tidak
terdapat pemisah arah tapi 50%-
50%, sehingga nilai  faktor
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pemisahan arah untuk kapasitas

adalah 1,0.

4.  Faktor Penyesuaian Kapasitas
Akibat Hambatan Samping (FCrs)
Faktor  penyesuaian  hambatan
samping ditentukan untuk tipe jalan
dua lajur dua arah tak terbagi.
Dengan kelas hambatan samping
rendah dan bahu di kedua sisi jalan
1.2 meter didapat 0,88.

5. Faktor Penyesuaian Kapasitas
Akibat Ukuran Kota (FCuk)

Faktor penyesuaian ukuran kota

ditentukan untuk jumlah penduduk

129501 jiwa. Didapatkan faktor

penyesuaian ukuran kota sebesar

1,00.

Setelah mendapatkan nilai faktor
penyesuaian dan kapasitas dasar (CO),
dengan menggunakan persamaan di
bawah.

C =Cox FCLx FCpa x FCys x FCuk
C=2900x0,87x1x0.88x1
C=1219.77 skr/jam

Setelah ditentukan nilai — nilai
diatas, maka kapasitas ruas jalan dapat
ditentukan. Penentuan kapasitas yang
terdapat pada Formulir JK-3 Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia (2014). dapat
dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 25. Perhitungan Kapasitas Ruas
Jalan

Untuk mendapatkan nilai derajat
kejenuhan (DS) dapat ditentukan dengan
menggunakan Persamaan di bawah:

_Q
Ds= c
914.80
J =
1219.77
Ds=0,75
Dari perhitungan di atas didapat
nilai derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,75.
Nilai derajat kejenuhan (DS) pada ruas
jalan ini masih tergolong nomal syarat
kelayakan sesuai standar yang ditetapkan
dalan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia
(2014). yaitu sebesar 0,85.

Analisis Kecepatan Tempuh dan
Waktu Tempuh

Nilai kecepatan rata — rata
kendaraan ringan ditentukan dengan
menggunakan penentuan nilai kecepatan
rata — rata kendaraan ringan sebesar 0,17.

Analisis Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat Pelayanan suatu ruas jalan
ditentukan oleh besaran nilai derajat
kejenuhan, berdasarkan indeks tingkat
pelayanan jalan. Berdasarkan nilai derajat
kejenuhan pada kondisi arus jam puncak
maka dapat ditentukan tingkat pelayanan
untuk ruas jalan pangeran senopati
sebagai berikut:

Tabel 26. Analisis Tingkat Pelayanan
Pukul 6.00 — 7.00

Faktor penyesuaian untuk Kapasitas

Kapasitas -
Dasar | Lebarjalur Pemisahan Hamba.llan Ukuran Kota
arah samping
Cao FC, FVoa FChs FCuk
Tabel12 | Tabel 13 Tabel 14 Tabel 15816 Tabel 17
(Skr/Jam)

®) ) (10) (1) (12)

2900 087 097 088 1.00

(Igbal Khamdani, 2023)

Dari hasil perhitungan di atas
didapatkan nilai kapasitas ruas jalan pada
Jalan Pangeran Senopati sebesar 1219,77
skr/jam.

Derajat Kejenuhan

JUMATISI Vol. 4 No. 2 Desember 2023

Arus lalu Derajat  Kecepatan Panjang segmen

lintas Kejenuhan ~ Tempuh jalan
Periode TINGKAT
Q DJ Vp L Wy PELAYANAN
(Skridam) KmiJam Km Jam
M T8 (e ) () (1918)7)
P 06000615 91480 075 36.00 060 0017 D
A 06150630 92930 076 3100 060 0019 D
G 06300645 92025 075 3B 060 0017 D
D

I 06450700 91705 075 3597 060 0017

(Igbal Khamdani, 2023)

Tabel 27. Analisis Tingkat Pelayanan
Pukul 7.00 - 8.00
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Arus lalu
lintas

Derajat
Kejenuhan

Kecepatan
Tempuh

Panjang segmen

jalan

Periode

Q
(Skriam)

DJ

Y
KmiJam

L
Km

Wy
Jam

(14

(5

(16)=(19)(13) ™

{7

(18)

(19)=(18)(17)

TINGKAT
PELAYAAN

P 070007.15
A 07450730
G 07300745
| 074540800

%4075
94225
950,65
944,05

075
075
076
075

36.03
31.00
3591
3599

060
060
060
060

0017
0019
0017
0017

oo oo

(Igbal Khamdani, 2023)

Tabel 28. Analisis Tingkat Pelayanan
Pukul 11.00 - 12.00

Arus lalu Derajat  Kecepatan Panjang segmen
lintas Kejenuhan  Tempuh jalan
Periode TINGKAT
Q D 3 L Wy PELAYANAN
(Skrldam) KmlJam Km Jam
(14) T8 (eS0T (1) (18) (9R18)(17)
§ 11001115 85400 075 3595 060 0.017 D
I 11151130 86380 076 3100 060 0.019 D
A 11301145 84580 075 3605 060 0.017 D
N 11451200 84635 075 36.05 060 0017 D
G
(Igbal Khamdani, 2023)

Tabel 29. Analisis Tingkat Pelayanan
Pukul 12.00 - 13.00

Arus lalu Derajat  Kecepatan Panjang segmen
lintas Kejenuhan ~ Tempuh jalan
Periode TINGKAT
Q D vp L W PELAYANAN
(SkriJam) KmiJam Km Jam
(14) M EEME (18) (19(18)(17)
S 12001215 91800 075 3596 060 0017 D
I 12154230 91415 075 3100 060 0019 D
A 123041245 91355 075 36.01 060 0017 D
N 12454300 92485 076 3588 060 0017 D
G
(Igbal Khamdani, 2023)

Tabel 30. Analisis Tingkat Pelayanan
Pukul 16.00 - 17.00

Arus lalu Derajat  Kecepatan Panjang segmen
lintas Kejenuhan ~ Tempuh jalan
Periode TINGKAT
Q D Vi L W PELAYANAN
(SkriJam) KmiJam Km Jam
T 5 (e=1Ei3 " ) (19 (19 (18y(17)
§ 16001615 9205 075 3594 060 0017 D
0 16151630 91315 075 31.00 060 0019 D
R 16301645 91900 075 3595 060 0017 D
E 16451700 92805 076 3585 060 0017 D
(Igbal Khamdani, 2023)

Tabel 31. Analisis Tingkat Pelayanan
Pukul 17.00 - 18.00

Aruslalu Derajat  Kecepatan Panjang segmen
lintas  Kejenuhan  Tempuh jalan
Periode TINGKAT
Q DJ Vi L W PELAYANAN
(SkrlJam) KmlJam Km Jam
T T (teEesy) T () T (g (19)=(18)/17)
S A5 8T 075 305 060 0017 D
0 1730 8T 076 3100 060 0019 D
R 17304745 8500 075 300 060 0017 D
E 17451800 85550 075 %9 060 0017 D
(Igbal Khamdani, 2023)
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Dari perbandingan antara volume
lalu lintas harian rata — rata yang
didapatkan selama 7 hari dengan kapasitas
jalan di lokasi penelitian, menghasilkan
nilai rata-rata 0.75 derajat kejenuhan.
Derajat kejenuhan menjadi salah satu
tolak ukur kinerja jalan. mengetahui
bahwa tingkat pelayanan jalan pangeran
senopati termasuk dalam kategori D. Ciri
- ciri dari tingkat pelayanan D adalah arus
mendekati stabil,kecepatan masih bisa
dikendalikan dan V/C masih dapat
ditolelir. Berarti ruas jalan tersebut masih
dalam keadaan stabil dan aman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, mengenai “Analisis
Hambatan Samping Terhadap
Aktivitas Pasar Tradisonal Pada Ruas
Jalan Pangeran Senopati Kabupaten
Lampung Selatan” dapat ditarik
simpulan bahwa :

1. Jalan Pangeran Senopati memiliki
volume arus lalu lintas tertinggi
terjadi di hari Senin 29 Mei 2023
dengan volume jumlah kendaraan
6919,25 Skr/Jam.

2. Dari hasil peritungan hambatan
samping, bobot kegiatan terbesar
adalah hari senin jam 7.00 : 8.00

dengan jumlah total kegiatan
1928.40.
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